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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menggambarkan pelaksanaan pembangunan fisik faktor-faktor yang mendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembangunan fisik.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder yang berkaitan dengan situasi dan kondisi empiris pelaksanaan pembangunan fisik. Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan penelitian survey, wawancara dan dokumentasi guna memperoleh data skunder mengenai Pelaksanaan Pembangunan Fisik Di Desa Tanah Datar Kecamatan Muara Badak. Dengan berdasarkan data yang ada, penulis berupaya menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang ada. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dapat diketahui beberapa pelaksanaan pembangunan fisik sudah berjalan sebagaimana mestinya, namun dalam setiap pelaksanaan pembangunan fisik yang direncanakan masih terdapat hambatan, sehingga diharapkan kepada pemerintah daerah dan pengurus desa maupun masyarakat mampu menjalankan tugasnya dan turut berpartisipasi memperhatikan hambatan-hambatan tersebut dalam menciptakan pelaksanaan pembangunan fisik yang sesuai dengan yang diharapkan oleh masyarakat.
Kata Kunci : pelaksanaan, pembangunan fisik desa. 
Pendahuluan
Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang sedang berkembang mempunyai tujuan yang ingin dicapai, hal ini tertuang dalam Pembukaan UUD 1945 alinea IV Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembang dan berbentuk kepulauan, tentu tidak mudah dalam usaha mencapai tujuan yang menyeluruh di segala bidang yang meliputi pusat hingga daerah, pelaksanaan pembangunan yang dirasakan oleh masyarakat selama ini tidak lancer atau tersendat-sendat. Dalam rangka pelaksanaan pembangunan yang merata khususnya di desa, diperlukan peingkatan prakarsa dan partisipasi masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam pembangunan karena pembangunan tidak semata-mata menjadi tugas pemerintah saja melainkan juga menjadi tugas dan tanggung jawab dari masyarakat  bahkan keberhasilan pembangunan tergantung dari partisipasi masyarakat baik secara fisik maupun moril.

Terkait dengan pembangunan fisik di desa, penetapan desa sebagai organisasi terendah dimaksudkan untuk membentuk desa-desa yang mampu melayani dan mengayomi masyarakat serta dapat melaksanakan pembangunan fisik berdasarkan swadaya dan swakarsa masyarakat. Dibandingkan dengan kecamatan, kedudukan pemerintah desa lebih dekat dengan masyarakat sehingga diharapka pelayanan yang diberikan lebih efektif dan tepat guna. Pemerintahan desa maupun dalam menggerakkan partisipasi masyarakat serta pemanfaatan secara efektif dana yang diperlukan bagi pembangunan fisik dengan demikian, pemerintah desa dapat dipacu untuk lebih mandiri dalam mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri dalam penyelenggaraan, pembiayaan maupun dalam pelaksanaan pembangunan fisik sehingga tingkat ketergantungan pemerintah desa terhadap tingkat di atasnya dapat dihindari, yang pada akhirnya akan membentuk desa-desa yang mampu melayani dan mengayomi masyarakatnya serta dapat melaksanakan pembangunan fisik berdasarkan swadaya dan swakarsa masyarakat itu sendiri.

Dimana kemampuan desa untuk menggali dan mengarahkan potensi serta sumber-sumber kekayaan desa masih rendah sehingga pembangunan fisik desa tidak mengalami kemajuan yang berarti. Hal tersebut tampak dari : 

1. Kurangnya perhatian untuk pembuatan jalan dan semenisasi untuk jalan-jalan yang menghubungkan rumah-rumah warga sehingga menyusahkan masyarakat di sekitar untuk beraktifitas.
2. Pembuatan parit dan gorong-gorong yang belum terlaksana.
3. Fasilitas pendidikan yang belum memadai.
4. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembangunan fisik.

Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penulis melakukan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan menggambarkan pelaksanaan pembangunan fisik di Desa Tanah Datar Kecamatan Muara Badak.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan          pembangunan fisik di Desa Tanah Datar Kecamatan Muara Badak.

Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis : yaitu untuk mengembangkan teori dan konsep yang berkaitan dengan pelaksanaan pembangunan fisik desa dan nantinya diharapkan dapat dipergunakan dalam penelitian berikutnya.
2. Secara Praktis : yaitu dapat memberikan masukan dan bahan perbandingan kepada pemerintah desa, terlebih pemerintah kabupaten kutai kartanegara didalam melakukan pembinaan dan peningkatan pembangunan fisik dipedesaan sehingga daerah pedesaan mendapatkan perhatian oleh pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara.

Kerangka Dasar Teori
Dipandang dari sudut ilmiah dalam suatu penelitian sangat perlu adanya dasar-dasar teori dan konsep yang relevan dengan masalah yang dibahas. Teori dan konsep merupakan landasan titik awal dalam membahas dan menganalisa materi suatu masalah, karena dengan adanya teori dan konsep maka dapat dijelaskan arah dan tujuan penelitian di dalam sebuah penelitian. Menurut Singarimbun dan Effendi (dalam Kerlinger 1995:37) teori adalah serangkaian asumsi, konsep, konstrak, definisi, dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep.
Menurut Koentjaraningrat (1991:21) kerangka teoritis membantu sipeneliti dalam penentuan tujuan dan arah penelitiannya dan dalam memilih konsep-konsep yang tepat guna pembentukan hipotesis-hipotesisnya. Artinya bahwa konsep unsur pokok dari suatu merupakan penelitian. Jika masalah dan kerangka teoritis sudah jelas, maka biasanya sudah diketaahui pula fakta mengenai gejala-gejala yang menjadi pokok perhatian. Suatu konsep sebenarnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok fakta atau gejala itu.

Pembangunan

Pengertian Pembangunan

Menurut  Effendi (2002:9), bahwa pembangunan adalah suatu upaya untuk meningkatkan segenap sumber daya yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan dengan prinsip daya guna, dan hasil guna yang merata dan berkeadilan. Pembangunan merupakan upaya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat, dari suatu keadaan yang kurang baik menjadi suatu yang lebih baik, dengan menggunakan sumber-sumber daya yang ada. Pembangunan yang mengarah pada suatu perubahan dan perbaikan kearah yang akan datang adalah pembangunan yang berorientasi pada kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat.
Menurut Bintaro Tjokroamidjojo dan Mustapadidjaja A.R dalam Nyoman Sumaryadi (1994:25), pembangunan adalah proses perubahan sebagai dimensi kehidupan manusia yang berlangsung secara terus menerus. Perubahan ini bisa terjadi dengan sendirinya (self-sustaining process) bisa juga dengan pengaruh atau arahan dari pemerintah. Lalu Ginanjar Kartasasmita (1994:9) mengatakan bahwa pembangunan  adalah suatu proses perubahan kearah yang lebih baik melalui upaya yang dilakukan secara terencana.

Hakekat Pembangunan 
Secara umum hakekat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat. Hakekat pembangunan ini mengandung makna bahwa pembangunan nasional mengejar keseimbangan, keserasian, dan keselarasan antara kemajuan lahiriah dan batiniah. Pembangunan nasional yang berkesinambungan diarahkan untuk meningkatkan kualitas hidup bangsa, sehingga senantiasa mampu mewujudkan ketentraman dan kesejahteraan hidup lahir dan batin.

Tujuan Pembangunan
Berdasarkan dari hakekat pembangunan nasional, maka pembangunan nasional dilaksanankan dengan tujuan untuk mewujudkan :   

a) Masyarakat yang adil dan makmur;
b) Pemerataan kesejahteraan material dan spiritual;

Kesemuanya itu berdasarkan atas filosofi Negara dalam kondisi merdeka, berdaulat bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam suasana perkehidupan bangsa yang aman, tentram, tertib, dan dinamis serta dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, tertib,dan damai. (LEMHANAS,1997:17)

Tujuan pembangunan nasional identik dengan cita-cita dan tujuan nasional sebagaimana diamanatkan dalam setiap UUD sebuah negara, yaitu melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darahnya; memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial secara menyeluruh, merata, dan adil dirasakan oleh seluruh rakyat.

Pembangunan Infrastruktur

Sistem infrastruktur merupakan pendukung utama fungsi-fungsi sistem sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Sistem infrastruktur dapat didefinisikan sebagai fasilitas-fasilitas atau struktur-struktur dasar, peralatan-peralatan, instalasi-instalasi yang dibangun dan dibutuhkan untuk berfungsinya sistem sosial dan sistem ekonomi masyarakat.
Menurut Effendy (2002:48), pentingnya ketersediaan infrastruktur yang memadai berupa ketersediaan fasilitas pelayanan publik baik sarana pendidikan, sarana kesehatan, rumah ibadah, listrik, jalan, jembatan, gorong-gorong jalan, transportasi, air bersih, drainase, teknologi dan komunikasi yang bertujuan agar masyarakat dapat bergerak lebih dinamis dan mempermudah kegiatan ekonomi, serta agar para investor mau menanamkan modalnya didaerah, karena apabila tidak demikian biaya yang dikeluarkan untuk  kegiatan modal menjadi lebih besar dan berpengaruh pada harga produk yang dihasilkan dan tentunya akan lebih mahal dibanding dengan yang lainnya, sehingga produk yang dihasilkan tidak kompetitif.

Pembangunan Manusia

Berbicara pembangunan manusia, Zulkarimen (1998:64) menyebutkan bahwa sesungguhnya yang hendak dibangun adalah manusia. Karena itu hasil ataupun manfaat pembangunan harus pada manusianya. Sedangkan yang lain-lain merupakan alat untuk tercapainya tujuan, yaitu kemanfaatan pada diri manusia. Dari sinilah berasal  istilah human development atau pembangunan manusia yang diartikan sebagai memperbesar pilihan-pilihan yang tersedia bagi manusia.

Selanjutnya Suharto menyebutkan (2005:5) bahwa paradigma pembangunan nasional yang dilaksanakan oleh bangsa Indonesia apabila disederhanakan, maka dapat dirumuskan kedalam tiga tugas utama dalam pembangunan kesejahteraan sosial, yaitu : 
1. Pertumbuhan ekonomi

Pertumbuhan  ekonomi mengacu bagaimana melakukan wirausaha (misalnya, melalui industrialisasi, penarikan pajak) guna memperoleh pendapatan financial yang diperlukan untuk membiayai kegiatan pembangunan.

2. Perawatan masyarakat 

Perawatan masyarakat menunjuk bagaimana merawat dan melindungi warga Negara dari berbagai macam resiko yang mengancam kehidupannya (misalnya menderita sakit, terjerebab kemiskinan atau tertimpa bencana alam dan sosial).

3. Pembangunan manusia 

Pembangunan manusia mengarah pada peningkatan kompetensi sumber daya alam yang menjamin tersedianya angkatan kerja yang berkualitas yang mendukung mesin pembangunan. Agar pembangunan nasional berjalan optimal dan mampu bersaing dipasar global.\

Desa

Menurut Bintaro 1987:10), memberikan pengertian desa sebagai suatu perwujudan geografis yang ditimbulkan oleh unsur-unsur fisiografis, sosial, ekonomi, politis, dan cultural yang terdapat hubungannya dengan pengaruh timbal balik dengan daerah lainnya.

Dari beberapa pengertian desa oleh para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa desa merupakan bentuk kesatuan masyarakat hukum dari perwujudan geografis yang memiliki batas-batas wilayah tertentu yang mempunyai timbal balik antar daerah yang lainnya.

Tipologi Desa

Desa atau tipologi Desa menurut  Adisasmita (2006:100) yaitu sebagai berikut :

Pertama, tipologi desa dapat dilakukan berdasarkan aspek topografinya yaitu:

a. Desa daerah pegunungan 
b. Desa dataran tinggi
c. Desa dataran rendah
d. Desa pesisir (pantai)

Kedua, tipologi desa berdasarkan pada kegiatan pokoknya atau yang menonjol yaitu sebagai berikut :

a. Desa sektor agribisibis
b. Desa Agroindustri 
c. Desa Pariwisata 
d. Desa industri non pertanian

Otonomi Desa

Otonomi desa merupakan sub-sistem dari sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Desa didalam sistem pemerintahan yang berkedudukan di daerah Kabupaten. Penyelenggaraan pemerintah desa menekankan pada prinsip-prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, pemerataan dan keadilan serta memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah.

Widjaja  (2003:165), mendefinisikan otonomi desa merupakan otonomi yang asli, bulat dan utuh serta bukan merupakan pemberian dari pemerintah, sebaliknya pemerintah berkewajiban menghormati otonomi asli yang dimiliki oleh desa tersebut. Otonomi asli memiliki makna bahwa kewenangan Pemerintah desa dalam menyatukan dan mengurus kepentingan masyarakat didasarkan pada hal asal-usul dan nilai-nilai sosial budaya yang ada pada masyarakat setempat, namun harus diselenggarakan dalam prospektif administrasi modern.

Pembangunan Desa

Pengertian Desa menurut kamus istilah sosiologi (2001:108) adalah Desa berasal dari bahasa sansekerta “Desi” yang artinya tanah air, tanah asal, atau tanah kelahiran. Perkataan Desa yang mulanya hanya di pulau jawa, Madura, dan lain-lain, Desa di artikan sebagai satu kesatuan hukum, tempat tinggal suatu masyarakat yang mengadakan pemerintahan sendiri.

Hal ini juga dapat dilihat dari pengertian desa menurut UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah yang telah dirubah menjadi UU No. 8 Tahun 2005 tentang Pengertian Desa bahwa yang dimaksud dengan desa yaitu kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas yurisdiksi, berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan atau dihormati dalam sistem Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Tujuan Pembangunan

Menurut Adisasmita (2006:22), tujuan pembangunan jangka panjang adalah terwujudnya peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan yang secara langsung dilakukan melalui peningkatan kesempatan kerja, kesempatan berusaha dan pendapatan berdasarkan pendekatan bina lingkungan, bina usaha dan bina manusia, dan secara tidak langsung adalah meletakkan dasar-dasar yang kokoh bagi pembangunan nasional. Sedangkan tujuan  pembangunan pedesaan jangka pendek adalah peningkatan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan ekonomi dan dalam pemanfaatan sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya alam (SDA).

Sasaran Pembangunan Pedesaan

Sasaran umum yang diharapkan dapat tercapai adalah pertumbuhan ekonomi pedesaan berbasis sumber daya pertanian (Agricultural Resource Based) yang ditunjang oleh kegiatan sektpr non pertanian dengan memperhatikan kelestarian lingkungan dan kebutuhan masyarakat kecil. Sasaran umum tersebut dapat dikelompokkan menjadi beberapa sasaran khusus sebagai berikut :
1. Tersedianya infrastruktur yang mencakup jaringan jalan,gorong – gorong   fasilitas pendidikan dan kesehatan  yang tersebar diseluruh wilayah.
2. Terlaksananya pembangunan ekonomi yang mencakup ketersediaan sumber-sumber penghasilan, produktivitas pertanian yang tinggi, dan tingkat efisiensi yang tinggi dalam pemanfaatan sumber daya alam.
3. Tersedianya keletarian lingkungan  hidup yang meliputi terciptanya kesadaran akan arti pentingnya lingkungan, berkembangnya kepedulian lingkungan semua pihak, dan adanya upaya untuk menanggulangi kerusakan dan pencemaran lingkungan yang terjadi. (Rahardjo Adisasmita, 2006:24)

Permasalahan Pokok Dalam Pembangunan Desa
Permasalahan pokok pembangunan pedesaan menurut Adisasmita, (2006:21) meliputi :

1. Mempertahankan peningkatan produksi pangan (beras dan lainnya)
2. Peningkatan produksi hasil-hasil pertanian untuk menunjang pengemban         gan industri pedesaan.
3. Mendorong ekspor dan substitusi impor
4. Kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup
5. Pemasaran hasil-hasil produksi daerah pedesaan
6. Perluasan lapangan pekerjaan didaerah pedesaan
7. Peningkatan kemampuan dan ketrampilan SDM
8. Peningkatan keswadayaan masyarakat
9. Penguatan kelembagaan pedesaan (ekonomi dan sosial)
10. Pengurangan tingkat kesenjangan antar golongan masyarakat dan antar tata ruang dalam lingkup daerah pedesaan
11. Peningkatan partisipasi masyarakat

Faktor – faktor  yang Mempengaruhi Pembangunan Fisik

a. Faktor  Sumber Daya Aperatur Desa
b. Pendanaan
c. Faktor Partisipasi Masyarakat
Menurut Koentjaraningrat (dalam disertai Patton, 2005), partisipasi masyarakat terutama masyarakat pedesaan dalam pembangunan itu menyangkut dua tipe yang pada prinsipnya berbeda :

1. Partisipasi dalam aktifitas dalam proyek-proyek pembangunan yang khusus.
2. Partisipasi sebagai individu diluar aktifitas-aktifitas bersama dalam pembangunan.

Partisipasi tokoh masyarakat desa dalam pembangunan sangat diperlukan karena bagaimanapun mereka dianggap sebagai kunci masyarakat baik dalam perannya sebagai penggerak masyarakat, informatory perubahan dan sebagai komunikator  inovasi antara Kepala Desa dengan masyarakat desa.

Definisi Konsepsional.

Definisi konsepsional merupakan pembahasan atau konsep menggunakan konsep lain. Menurut  Tan ( dalam Koenjaraningrat 1977:32) konsep penelitian atau pengertian konsep merupakan unsur pokok dalam suatu penelitian.

Selanjutnya menurut Singarimbun dan Effendi (1982:32), konsep adalah suatu definisi yang dipergunakan untuk menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan kelompok/individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial yang tidak dapat ditangkap oleh panca indra manusia.

Berdasarkan konsep penelitian, maka definisi kopnsepsional dari penelitian ini adalah pembangunan fisik yaitu suatu proses kegiatan yang terencana pada suatu perubahan secara fisik atau nyata meliputi penyediaan sarana fasilitas umum serta sarana fasilitas sosial untuk masa yang akan datang yang perlu dilaksanakan dari yang belum ada maupun sudah ada sebelumnya dalam masyarakat sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Metode Penelitian
Sesuai dengan penelitian ini, maka penelitian ini bersifat, deskriptif Menurut Sugiyono (2001:6) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain. 
Berdasarkan tujuan dan pendapat tersebut maka jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian yang bersifat deskriptis. Berdasarkan jenis penelitian ini maka penulis berusaha menggambarkan dalam pelaksanaan pembangunan di Desa Tanah Datar.

Fokus Penelitian.   

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Berdasarkan devinisi konsepsional dalam penelitian ini, maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pembangunan fisik desa adalah

1. Pembangunan fisik

a. Penyedian sarana  jalan  
b. Penyedian sarana parit dan gorong- gorong
c. Infrastruktur bidang pendidikan

2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembangunan fisik di Desa Tanah Datar Kecamatan Muara Badak.

Sumber Data.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan informan sebagai sumber untuk memperoleh data. Pemilihan informan berdasarkan subjek yang dirasakan memiliki banyak informasi dan bersedia untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan fokus dan permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, pemilihan dan pengambilan sumber data dilakukan melalui dua teknik, yaitu sebagai berikut :
1. Purposive Sampling
Pemilihan dan pengambilan sumber data dilakukan secara purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini yaitu didasarkan atas orang yang dianggap paling tahu atau banyak memiliki informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti dan bersedia memberi data tentang apa yang kita harapkan, mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang di teliti.
Adapun yang menjadi narasumber/informan inti/kunci dalam pengumpulan data adalah Kepala Desa, BPD, Sekretaris Desa, stap-stap, tokoh-tokoh masyarakat, tokoh-tokoh adat dan tokoh agama.
2. Snowball Sampling

Untuk melengkapi data yang diperlukan, maka diperlukan juga informasi-informasi dari pihak lain yang telah direkomendasi oleh key informan, sehingga tidak menutup kemungkinan informan akan bertambah sesuai dengan informasi yang dibutuhkan sehingga mendapat data yang lebih valid dan lengkap. 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan pendukung adalah instansi-instansi yang direkomendasikan oleh key informan sebagai pihak yang mempunyai hubungan dengan pelaksanaan pembangunan fisik Desa. Dalam menentukan key informan dilakukan dengan metode purposive sampling. Menurut Nawawi ( 2005 : 37 ) purposive sampling yaitu dalam sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian, dengan kata lain unit data yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan penilitian, atau singkat dalam pengambilan data malalui orang yang dipercaya karena mempunyai pangkat, golongan serta mempunyai wewenang di bidangnya untuk memberikan  informasi pada peneliti yang bertujuan agar informasi yang di berikan pada peneliti bisa di percaya oleh responden.
3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka penulis menggunakan beberapa cara atau teknik pengumpulan data yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Penelitian Kepustakaan yaitu :

Penulis mempergunakan fasilitas perpustakaan sebagai tempat untuk menggali dan mempelajari literature-literatur mengenai konsep dan teori yang berhubungan dengan penelitian ini serta dari buku-buku ilmiah, laporan-laporan dan lain-lain.

b.  Penelitian Lapangan

Pengumpulan data dengan mengadakan penelitian secara langsung di lapangan yang meliputi :

1. Observasi yaitu mengadakan pengamatan secara langsung.

2. Wawancara yaitu mengadakan wawancara dengan beberapa informan untuk melengkapi keterangan-keterangan yang ada hubungannya dengan penelitian.

3. Penelitian dokumentasi yaitu arsip-arsip dan dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini.

4.  Analisa Data 

Analisa data yang sangat penting dalam suatu penelitian karena di dalam analisa data yang di lakukan pengorganisasian terhadap data yang terkumpul di lapangan. Adapun anilisa data yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah deskritif kualitatif. Sesuai dengan tipe penelitian yaitu deskriptif, maka setelah data yang terkumpul, proses selanjutnya adalah penyederhanaan data yang di peroleh ke dalam bentuk yang mudah di baca, di pahami dan di interpretasi yang pada hakekatnya merupakan upaya peneliti untuk mencari jawaban atas permasalahan yang telah di rumuskan.

Data yang di peroleh selanjutnya di analisa secara kualitatif artinya dari data yang di peroleh di lakukan pemaparan serta interpretasi secara mendalam.

Data yang ada di analisa serinci mungkin sehingga di harapkan dapat di peroleh kesimpulan yang memadai yang bisa di generalisasikan. Teknik analisa yang di gunakan adalah dengan mengunakan model interaktif. Dalam model analisa ini terdapat tiga komponen analisa yaitu reduksi data, salinan data dan penarikan kesimpulan. Miles dan huberman ( 2007 : 16 ) mengemukakan bahwa dalam anlisa data deskriktif kualitatif mencakup yaitu: 

1. pengumpulan data yaitu data pertamam atau data mentah yang di     kumpulkan dalam satu penelitian.
2. penyederhanan data ( data reduction ) adalah memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan membuat abstraksi, mengubah data mentah yang di kumpulkan.
3. penyajian data ( data display ) yaitu sebagai kumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan atau pengambilan tindakan, pengambilan data ini membantu untuk memahami peristiwa yang terjadi dan mengarah pada analisa atau tindakan lebih lanjut berdasarkan pemahaman.
4. penarikan kesimpula/verifikasi yaitu saling berhubungan pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang di sebut analisa.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kondisi Geografis

Desa Tanah Datar memiliki luas wilayah 4.028 Km dan jumlah penduduk tahun 2014 yaitu sebanyak 2.565 jiwa yang terdiri dari laki-laki yang berjumlah 1.345 jiwa dan perempuan 1.220 jiwadengan jumlah kepala keluarga 749 KK.

Desa Tanah Datar mempunyai iklim dan cuaca tergolong tropika basah dengan suhu rata-rata berkisar 22º C - 25º C. Topologi Desa Tanah Datar pada umumnya berupa dataran tinggi.

Adapun batas-batas wilayah Desa Tanah Datar Kecamatan Muara Badak adalah sebagai berikut :

1. Sebelah utara : berbatasan dengan Desa Badak Mekar
2. Sebelah selatan : berbatasan dengan Kelurahan Sungai Siring Samarinda Utara
3. Sebelah barat : berbatasan dengan Desa Sungai Bawang
4. Sebelah timur : berbatasan dengan Desa Muara Badak Ulu /  Salopalai
Jumlah Penduduk

  Mata pencarian penduduk Desa Tanah Datar terdiri atas petani, buruh tani, pegawai negeri sipil, peternak, bidan swasta,karyawan swasta, Pensiunan TNI/POLRI, Kepolisian,Perangkat Desa, Sopir, Wiraswasta, Tukang Kayu/Batu, Pelajar, Ibu Rumah Tangga, Belum/Tidak Bekerja yang berjumlah 2.565 jiwa.

Sarana dan Prasarana
Untuk memenuhi fungsi pelayanan umum kepada masyarakat, maka Desa Tanah Datar juga menyediakan berbagai fasilitas untuk masyarakat agar dapat melaksanakan aktifitasnya dan juga untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat sehingga dapat memenuhi kebutuhan yang diperlukan berikut tabel mengenai fasilitas yang terdapat pada Desa Tanah Datar, meliputi bidang pendidikan dan umum, Play Group, Taman kanak-kanak,Sekolah Dasar, Kantor Desa, Kantor BPD, Balai Desa, Mesjid , Mushollah, Gereja, Lapangan Sep[ak Bola, Lapangan Bulu Tangkis, Lapangan, Volley, Puskesmas Pembantu, Poliklinik/Balai Pengobatan,, Posyandu, Praktek Bidan yang totel berjumlah 24.
Kantor Desa Tanah Datar

Pemerintah Desa Tanah Datar merupakan suatu kesatuan wilayah yang utuh dan tidak terpisahkan satu sama lain dan memiliki TUPOKSI ( tugas pokok dan fungsi) masing-masing serta memiliki pula fungsi yang sangat berarti terhadap pelayanan kepentingan masyarakat Desa Tanah Datar. Berikut  tentang kondisi jumlah pegawai dan staf pemerintah desa tanah datar meliputi Pjs.Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kaur, Kepala Dusun, Staf Desa.

Hasil Penelitian 
Dalam hal pelaksanaan pembangunan fisik di Desa Tanah Datar masih terdapat batasan karena program-program desa yang dibuat masih berdasarkan pada besarnya bantuan yang akan diterima atau telah diatur oleh pihak Kabupaten Kutai Kartanegara melalui Program Raja, sehingga segala sesuatu yang direncanakan bertumpu pada dana tersebut.

Selanjutnya dalam pelaksanaan pembangunan fisik tersebut aparat desa juga selalu melibatkan semua pihak yang ada didalam komponen desa baik pihak BPD, Karang Taruna, Ketua-ketua RT, Tokoh-tokoh Masyarakat, Masyarakat dan Perusahaan pertambangan batubara yang berada disekitar desa.
untuk mengetahui pelaksanaan pembangunan fisik penulis melakukan wawancara dengan Kepala Desa di Desa Tanah Datar yaitu Bapak H. Anwar, beliau mengatakan :

“Pelaksanaan pembangunan fisik didesa ini selalu melibatkan semua pihak komponen yang ada didalam desa, kami undang mereka lalu kami bersama-sama bahas masalah ini, selain membahas pelaksanaan pembangunan, kami juga menerima saran-saran dari warga, apa yang mereka sarankan dan dinilai memang dibutuhkan desa ini, itu yang kami dahulukan dalam program pembangunan. Adapun pelaksanaan pembangunan fisik yang kami buat untuk tahun ini sudah tersusun pembangunannya”(wawancara,9 Juni 2015)

Faktor Pendukung dan Penghambat Pembangunan Fisik di Desa Tanah Datar

Pelaksanaan pembangunan fisik di Desa Tanah Datar dihadapkan pada keterlambatan realisasi anggaran dana sehingga pembangunan yang telah direncanakan atau yang sedang berjalan mengalami hambatan dengan terhentinya pembangunan. Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan pembangunan :

Adapun faktor pendukung dan penghambat tersebut secara keseluruhan dapat penulis gambarkan sebagai berikut :

a. Faktor Pendukung

1. Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat yang dimaksud adalah partisipasi dalam segala kegiatan program yang dilaksanakan di desa. Dimana biasanya peran serta masyarakat dalam hal ini sangat dipengaruhi oleh peran kepala desa dan didukung oleh nilai kearifan local yang berkembang di masyarakat setempaty, maksudnya adalah bahwa pemerintah kepala desa diibaratkan titah raja yang sedang berkuasa, sehingga dalam program yang ada harus disetujui oleh kepala desa setempat.

2. Komitmen Pemerintah

Proses pembangunan fisik desa juga sangat dipengaruhi oleh komitmen pemerintah dalam hal mengatasi kesenjangan pembangunan yang dirasakan masyarakat pedesaan.

b. Faktor Penghambat

1. Dana anggaran realisasi pembangunan fisik

Dana merupakan suatu hambatan klasik yang dihadapi oleh Negara Indonesia dalam meningkatkan pembangunan dari waktu ke waktu. Jadi dapat disimpulkan disini bahwa terhambatnya pembangunannya sarana dan prasarana terutama prasarana jalan dikarenakan ketidak pastian alokasi danan dalam pengucurannya menjadi faktor penghambat pembangunan pedesaan.

2. Minimnya tenaga teknis perencanaan

Proses pembangunan fisik di Desa Tanah Datar belum cukup memuaskan, hal ini berdasarkan keterangan dari sekretaris desa yang mengatakan bahwa pembangunan yang sudah ada di Desa Tanah Datar tidak memiliki rancangan bangunan yang baik, hal ini dikarenakan oleh minimnya tenaga teknis dalam menyusun suatu rancangan untuk kegiatan kerja, walupun demikian pembangunan yang telah diprogramkan oleh pemerintah daerah tetap berjalan yaitu dengan diteknisi oleh warga yang ikut berpartisipasi dalam proyek pembangunan desa.
3. Lemahnya pengawasan

Lemahnya pengawasan dalam pelaksanaan pembangunan fisik Desa Tanah Datar merupakan hal yang harus diperhatikan, menurut kepala desa pembangunan yang dibuat oleh warga tidak memiliki kualitas yang baik, hal ini dikarenakan dengan masih adanya kecurangan dari sekelompok kecil warga yang mengerjakan proyek pembangunan yaitu mengorbankan pembangunan demi kepentingan sendiri, maka dari pada itu diperlukan adanya suatu pola pendekatan dari pemerintah desa.
Penutup
Berdasarkan penyajian data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembangunan fisik di Desa Tanah Datar belum berjalan dengan baik walupun telah melibatkan komponen masyarakat,dengan uraian sebagai berikut 

a. Penyediaan sarana jalan belum memenuhi kebutuhan masyarakat, yang terlihat dari belum dilaksanakan perbaikan jalan dan adanya hambatan dalam pelaksanaan.
b. Penyediaan sarana parit dan gorong-gorong belum terlaksana dengan baik,yang terlihat dari masalah terjadinya banjir akibat parit dan gorong-gorong yang belum diperbaiki.
c. Penyediaan sarana pendidikan belum terlaksana dengan baik, sebab sarana dan prasarana pendidikan belum terpenuhi secara maksimal.

2. Pembangunan fisik di Desa Tanah Datar didukung oleh faktor partisipasi masyarakat dan komitmen pemerintah. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu faktor keterlambatan realisasi anggaran dana, faktor minimnya tenaga teknis perencanaan dan faktor lemahnya pengawasan.
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